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DAFTAR LAMBANG

x ∈ A : x anggota A

A ⊆ X : A himpunan bagian (subset) atau sama dengan X

A ⊇ X : A memuat himpunan X

N : himpunan semua bilangan asli

R : himpunan semua bilangan real

M[a, b] : koleksi semua fungsi terukur bernilai real pada interval ter-

tutup [a, b]

� : akhir suatu bukti

A \B : komplemen himpunan B relatif terhadap himpunan A

∅ : himpunan kosong
n∑
i=1

ai : penjumlahan a1 + a2 + · · ·+ an

p⇒ q : jika p maka q

p⇔ q : p jika dan hanya jika q

max{A} : maksimum dari anggota-anggota himpunan A

min{A} : minimum dari anggota-anggota himpunan A

inf{A} : infimum dari anggota-anggota himpunan A

sup{A} : supremum dari anggota-anggota himpunan A

R+ : Himpunan bilangan real nonnegatif

Xw(x0) : subruang metrik modular X di sekitar x0 yaitu {x ∈ X :

wλ(x, x0)→ 0 untuk λ→∞}
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